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RINGKASAN 
 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang berdampak pada peningkatan angka 

kesakitan dan kematian serta beban biaya kesehatan. Hipertensi merupakan faktor risiko terhadap 

kerusakan organ penting seperti otak, jantung, ginjal, retina, pembuluh darah besar (aorta) dan 

pembuluh darah perifer, serta penurunan kognitif. Tingkat kontrol tekanan darah tetap buruk dan 

jauh dari nilai memuaskan di seluruh dunia. Oleh karena itu, diperlukan penatalaksanaan yang 

terintegrasi antara perubahan gaya hidup, pengobatan, dan kontrol tekanan darah untuk menurunkan 

tekanan darah secara efektif. Kegiatan ini bertujuan agar lansia di Posyandu RW 02 Kelurahan 

Tambakaji Ngaliyan Semarang dapat mengetahui penatalaksanaan hipertensi. Berdasarkan 

Evidance Based penatalaksanaan peningkatan tekanan darah dengan upaya pencegahan gaya hidup 

dan herbal. Hasil pengabdian masyarakat diantaranya adalah lansia yang hadir pada tanggal 15 

Desember 2015 sebanyak  orang 54 ; Screening tekanan darah 27 orang (50 %) mengalami 

peningkatan tekanan darah; terdapat peningkatan pengetahuan lansia setelah diberikan pendidikan 

kesehatan penatalaksanaan gaya hidup dan herbal hipertensi. Lansia Kelurahan Tambakaji Ngaliyan 

Semarang sudah menerapkan penatalaksanaan hipertensi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: penatalaksanaan hipertensi, gaya hidup, herbal, screening, 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 
 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang berdampak pada peningkatan angka 

kesakitan dan kematian serta beban biaya kesehatan. Hipertensi merupakan faktor risiko terhadap 

kerusakan organ penting seperti otak, jantung, ginjal, retina, pembuluh darah besar (aorta) dan 

pembuluh darah perifer, serta penurunan kognitif 
1,2

. Perubahan gaya hidup dan pengobatan 

hipertensi terbukti efektif dapat menurunkan tekanan darah. Meskipun demikian, tingkat kontrol 

tekanan darah tetap buruk dan jauh dari nilai memuaskan di seluruh dunia. Oleh karena itu, 

diperlukan penatalaksanaan yang terintegrasi antara perubahan gaya hidup, pengobatan, dan kontrol 

tekanan darah untuk menurunkan tekanan darah secara efektif. 

Penatalaksanaan perubahan gaya hidup pasien yang berhubungan dengan penurunan 

tekanan darah pada hipertensi, antara lain penurunan berat badan, diet sehat rendah garam dan 

rendah lemak, peningkatan aktivitas fisik dan olahraga, serta penurunan  konsumsi  tembakau.  

Hasil  penelitian  didapatkan factor gaya hidup yang berhubungan dengan kejadian hipertensi 

adalah konsumsi garam, konsumsi lemak, dan merokok (p<0.05).
3
 

Penatalaksanaan  pengobatan  hipertensi  salah  satunya  dapat  diberikan 

 

dengan cara memberikan obat antihipertensi berupa obat alam atau herbal. Beberapa herbal yang 

diketahui dapat menurunkan tekanan darah pada hipertensi diantaranya adalah daun seledri, 

mentimun, daun sirih, dan daun salam. Hasil penelitian mentimun sebagai obat herbal efektif 

menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.
4  

Hasil penelitian lain menunjukkan pengaruh 
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yang signifikan pemberian air rebusan seledri terhadap penurunan tekanan darah baik sistole 

maupun diastole pada lansia penderita hipertensi di Dusun Gogodalem Barat.
5

 

Hasil penelitian terdapat pengaruh rebusan daun sirih terhadap penurunan tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi.
6     

Ada perbedaan penurunan tekanan darah systole setelah mengkonsumsi 

rebusan daun salam dengan setelah mengkonsumsi rebusan daun salam + Amlodipine di wilayah 

Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2015 ( p value 0,001). 
7
 

 

Screening tekanan darah terhadap hipertensi, hasil penelitian screening tekanan darah 

menunjukkan responden yang berisiko menderita hipertensi sebanyak 107 (52,2%) tidak berisko 

menderita hipertensi dan sebanyak 98 (47,8%) berisiko menderita hipertensi.
8 

Urgensi kegiatan 

skrining di kalangan lanjut usia (lansia) sangat perlu dilakukan untuk mendeteksi secara dini 

kejadian hipertensi pada lansia. 

Secara global, lebih dari 1 miliar orang menderita hipertensi. prevalensi hipertensi di 

seluruh dunia akan terus berlanjut naik menuju 1,5 miliar pada tahun 

2025
1

. Prevalensi hipertensi menjadi 45,6% orang dewasa.
9 

Riset Kesehatan Dasar 

 

(Riskesdas)  tahun  2018  menunjukkan  peningkatan  prevalensi  hipertensi  di 

 

Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 260 juta adalah 34,1% dibandingkan 

 

27,8% pada Riskesdas tahun 2013. Prevalensi prehipertensi dan hipertensi pada dewasa muda (usia 

20-30 tahun) adalah sebesar 45,2%.
10  

Hipertensi kini telah menjadi penyakit degeneratif yang 

diturunkan kepada anggota keluarga yang memiliki riwayat kejadian hipertensi.
11

 

Berdasarkan penelitian faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada 

penduduk usia produktif (25-54 tahun) adalah faktor genetik, obesitas, kebiasaan merokok, 

konsumsi garam, penggunaan minyak jelantah, dan stress.
12  

Sementara pada penelitian lain di 

Kota Tomohon menyebutkan bahwa faktor risiko hipertensi pada penduduk usia produktif (25-

42tahun) adalah kebiasaan mengonsumsi alkohol, kebiasaan merokok, pola makan tinggi natrium, 

dan status gizi.
13

 

Upaya yang diperlukan untuk menurunkan prevalensi hipertensi dengan cara perubahan 

gaya hidup, pengobatan, dan kontrol tekanan darah dibutuhkan tekad kuat dan komitmen bersama 

secara berkesinambungan dari semua pihak terkait seperti tenaga kesehatan, pemangku kebijakan 

dan juga peran serta masyarakat. Pengabdian Kepada Masyarakat yang akan diberikan perawat 

kepada lansia dengan hipertensi adalah penatalaksanaan perubahan gaya hidup, pengobatan herbal, 

dan screening tekanan darah untuk menurunkan tekanan darah. 

 

Tujuan Umum 

 

Kegiatan ini bertujuan agar lansia di posyandu tambakaji RW 02 Semarang dapat 

memahami penatalaksanaan perubahan gaya hidup, obat herbal, dan screening terhadap penurunan 

tekanan darah lansia hipertensi . 

Tujuan Khusus 

 

a.   Peserta dapat memahami penatalaksanaan perubahan gaya hidup terhadap penurunan 

tekanan darah lansia hipertensi. 

b.   Peserta   dapat memahami penatalaksanaan obat herbal terhadap penurunan tekanan darah 

lansia hipertensi. 

c.   Peserta  dapat  memahami  penatalaksanaan  screening  terhadap  penurunan tekanan darah 

lansia hipertensi. 

  

Manfaat 

 

1.   Civitas Akademika 

 

Mencegah terjadinya komplikasi hipertensi pada lansia 

 



 

 

2.   Akper Kesdam IV/Dipoengoro 

 

Kegiatan pengabmas ini diharapkan sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi dalam 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat, 

mengimplementasikan skill sebagai educator dalam memberikan sosialisasin perubahan gaya 

hidup, obat herbal, dan screening terhadap penurunan tekanan darah lansia hipertensi 

3.   Peserta 

 

Mendapatkan pengetahuan perubahan gaya hidup, obat herbal, dan screening terhadap 

penurunan tekanan darah lansia hipertensi 

4.   Lingkungan Sekitar 

 

Membantu mengoptimalkan fungsi peran pencegahan komplikasi hipertensi pada lansia. 

 

BAB 2. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 

Pengabdian masyarakat ini merupakan suatu bentuk usaha meningkatkan pemahaman 

peserta terkait pengetahuan tentang penatalaksanaan perubahan gaya hidup, pengobatan herbal, dan 

screening tekanan darah untuk menurunkan tekanan darah lansia hipertensi. Target dan luaran yang 

diharapkan dari pengabdian masyarakat ini adalah: 

1.   Adanya peningkatan pemahaman peserta terkait penatalaksanaan perubahan gaya hidup 

terhadap penurunan tekanan darah lansia hipertensi. 

2.   Adanya peningkatan pemahaman peserta terkait penatalaksanaan pengobatan herbal terhadap 

penurunan tekanan darah terhadap penurunan tekanan darah. 

3.   Adanya peningkatan pemahaman  peserta terkait  penatalaksanaan  screening tekanan darah 

untuk menurunkan tekanan darah lansia hipertensi. 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 

Berikut adalah metode yang dipakai dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

penatalaksanaan perubahan gaya hidup, pengobatan herbal, dan screening tekanan darah untuk 

menurunkan tekanan darah lansia hipertensi di posyandu lansia Tambakaji RW 02 Semarang. 

1.   Rapat koordinasi 

 

Tim pengabmas Akper Kesdam IV/Diponegoro bersama direktur dan perwakilan civitas 

akademika serta warga sekitar melaksanakan musyawarah warga terlebih dahulu untuk 

menentukan kesepakatan tentang pentingnya penatalaksanaan perubahan gaya hidup, 

pengobatan herbal, dan screening tekanan darah untuk menurunkan tekanan darah lansia 

hipertensi.. 

2.   Pengkajian 

 

Tim Pengabmas Akper Kesdam IV/Diponegoro bersama kader posyandu lansia 

Tambakaji Semarang melakukan screening tekanan darah pada lansia. 

 

3.   Sosialisasi 

 

Tim Pengabmas Akper Kesdam IV/Diponegoro mengisi memberikan materi penatalaksanaan 

perubahan gaya hidup dan pengobatan herbal untuk menurunkan tekanan darah terhadap lansia 

hipertensi 

4.   Monitoring 

 

Setelah pelaksanaan kegiatan screening tekanan darah rutin dan sosialisasi peserta diberikan 

tanggungjawab untuk mengaplikasikan materi penatalaksanaan perubahan gaya hidup dan 

pengobatan herbal untuk menurunkan tekanan darah terhadap lansia hipertensi. Hasil 

pelakasanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaporkan kepada Direktur 

Akper Kesdam IV/ Diponegoro. 
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 

Institusi Akper Kesdam IV/Diponegoro melalui lembaga penelitian dan pengabdian 

masyarakat berperan sebagai bagian dari tim pengisi kegiatan, memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan yang dibutuhkan oleh peserta. Tim pengisi kegiatan harus memiliki wawasan, 

pengetahuan dan ketrampilan dalam mengelola, membina, dan mengawasi kegiatan tentang 

penatalaksanaan perubahan gaya hidup, pengobatan herbal, dan screening tekanan darah untuk 

menurunkan tekanan darah lansia hipertensi. Tim pengisi terdiri dari dosen Akper Kesdam 

IV/Diponegoro. Dosen yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah dua orang yang memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan dasar yang dibutuhkan  dalam  kegiatan pengabdian masyarakat.  

Dosen  Akper Kesdam IV/Diponegoro merupakan staf pengajar pengampu beberapa mata 

kuliah yang terkait dengan materi sosialisasi. 

 

BAB 5. HASIL KEGIATAN 

A.  Hasil Kegiatan 
 

1.   Lansia  Kelurahan  Tambakaji  Kecamatan  Ngaliyan  Semarang  yang hadir 

dalam acara pengabdian masyarakat tanggal 15 Desember 2019 sebanyak 54 

orang. 

2. Screening tekanan darah Lansia Kelurahan Tambakaji Kecamatan Ngaliyan 

Semarang sebanyak 27 orang ( 50 %) mengalami peningkatan tekanan darah 

(hipertensi). 

3. Pendidikan kesehatan yang diberikan kepada Lansia Kelurahan Tambakaji 

Kecamatan Ngaliyan Semarang tentang penatalaksanaan gaya hidup dan herbal 

tekanan darah tinggi berjalan dengan lancar yang diawali dengan pembukaan 

(salam, perkenalan, dan menjelaskan tujuan), dilanjutkan dengan penyajian materi 

pendidikan kesehatan (menjelaskan upaya mencegahan dan komplikasi hipertensi; 

serta herbal untuk mencegah dan menurunkan hipertensi), diakhiri dengan penutup 

(menarik kesimpulan, sesi tanya jawab, evaluasi, salam penutup). 

4. Evaluasi   setelah   diberikan   pendidikan   kesehatan   tentang 

penatalaksanaan gaya hidup dan herbal tekanan darah tinggi terdapat adalah  

adanya  peningkatan  pengetahuan  lansia    Posyandu  RW  02 

Kelurahan Tambakaji Ngaliyan Semarang berdasarkan beberapa jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan oleh penyaji materi. 

5.   Berdasarkan  hasil  wawancara  kepada  lansia     Posyandu  RW  02 

 

Kelurahan Tambakaji Ngaliyan Semarang bahwa mereka sudah menerapkan 

penatalaksanaan gaya hidup dan herbal tekanan darah tinggi dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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